INTISARI
Integrasi jaringan komputer di kawasan multi area akan memiliki sebuah server Router atau Gateway, dalam operasionalnya, server tersebut selalu menjalankan otomatis layanan login untuk akses bagi Administrator. Jalannya layanan login terminal tersebut sangat rawan dari serangan SYN Flooding, Sniffing, dan Brute Force Login Attack.
Konsep Port Knocking oleh Martin Krzywinski pada www.portknocking.org merupakan solusi agar Administrator tetap dapat mengakses layanan login di server Router; dalam keadaan All Port Closed, sebagai validasi koneksi adalah dengan teknik pengiriman paket SYN ke nomor-nomor port tertutup di server.

Dance_ON_Fire merupakan utilitas yang dirancang berdasarkan konsep Port Knocking untuk penggunaan pada sistem operasi Linux.  Aplikasi ini terdiri atas aplikasi server; sebagai lapisan untuk tahap pra-login terhadap layanan login (SSH), dan aplikasi client untuk dipakai oleh Administrator dalam berkoneksi ke layanan SSH secara remote connection. Untuk pengiriman paket-paket SYN sebagai validasi, digunakan utilitas nmap yang terintegrasi pada sistem operasi Linux. Penggunaan utilitas tcpdump juga dioptimalkan untuk penangkapan paket-paket SYN yang datang; baik pada aplikasi server (Daemon) maupun client. Setelah nomor-nomor port sebagai validasi koneksi dinyatakan benar oleh Daemon server, maka layanan SSH yang dituju oleh Administrator akan dijalankan oleh Daemon, sekaligus memproteksi layanan SSH dan sistem operasi dengan penggunaan Firewall (Iptables) yang terintegrasi dalam sistem operasi Linux.  
Implementasi nyata Dance_ON_Fire pada server Router (Gateway) kiranya dapat mendukung operasional utama. Dan, pada pengembangan kedepannya di komunitas open source kiranya dapat menjadi kernel built-in utility untuk kategori network security tools.
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